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Abstrak 
Usaha budidaya pertanian di lahan pasir pantai merupakan upaya ekstensifikasi dalam 
meningkatkan produksi pertanian. Sama halnya dengan praktik budidaya tanaman di lahan 
optimum, kehadiran gulma di lahan pasir pantai juga dapat menurunkan produksi tanaman. 
Pengelolaan gulma di lahan pasir pantai didasarkan pada kondisi lahan. Kondisi lahan yang 
terbuka maupun ternaungi di lahan pasir pantai memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan 
mengetahui komposisi gulma di lahan tersebut akan ditentukan pengendalian yang tepat. 
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan sampling menggunakan kerangka 
kawat berukuran 50 cm x 50 cm. Masing-masing lahan diambil 3 titik sampel. Pada setiap 
titik dilakukan pengambilan gulma. Data dianalisis dengan menghitung frekuensi nisbi, 
kerapatan nisbi, dominansi nisbi, summed domination ratio (SDR) dan koefisien komunitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gulma  jenis rumputan paling mendominasi pada lahan 
terbuka (Axonopus compressus. Digitaria ciliaris dan Echinochloa colonum. Sedangkan 
gulma di lahan ternaungi menunjukkan gulma jenis daun lebar yang mendominasi 
(Amaranthus palmeri, Commelina benghalensis, Gomphrena globasa, Hyptis suavadens, 
Tridax procumbens). Adapun nilai SDR paling tinggi baik pada lahan terbuka maupun 
ternaungi adalah gulma Axonopus compressus dengan nilai berturut-turut 57,51% dan 
24,47% Nilai koefisien komunitas yang didapatkan dari lahan terbuka dan ternaungi adalah 
59,69%. Nilai ini menunjukkan bahwa keragaman komunitas gulma di kedua lahan heterogen 
atau berbeda.  
 
Kata kunci: gulma, lahan pasir pantai, summed domination ratio 
 
Pendahuluan 
Pemanfaatan lahan marginal merupakan salah satu upaya ekstensifikasi untuk 
mendorong peningkatan produksi pertanian. Lahan marginal adalah lahan sub-optimum yang 
potensial untuk pertanian baik untuk tanaman kebun, hutan, ataupun pangan. Tetapi secara 
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alami kesuburan tanah marginal ini tergolong rendah (Suharta, 2010). Salah satu lahan 
marginal di Indonesia adalah lahan pasir pantai. Saat ini lahan pasir sudah banyak 
dimanfaatkan di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di lahan pasir pantai Samas, Bantul, 
Yogyakarta. Saat ini lahan pasir pantai sudah dimanfaatkan menjadi lahan produktif yang 
mampu memberikan produksi hasil optimal melalui berbagai masukan teknologi (Putra, 
2017). 
Sama halnya dengan budidaya tanaman di lahan optimal, pada praktik manajemen 
budidaya lahan pasir pantai, keberadaan organisme lain selain tanaman yang dibudidayakan 
menjadi suatu yang tidak dapat dihindarkan. Kehadiran gulma di lahan pasir pantai dapat 
menyebabkan penurunan produksi tanaman. Gulma memiliki sifat kompetitif tinggi yang 
mudah berkembangbiak dan mudah tumbuh di lingkungan dengan sumber daya terbatas 
(Utami, 2020) sehingga kehadiran gulma di lahan pasir pantai dapat menekan pertumbuhan 
dan hasil tanaman budidaya. 
Pengelolaan gulma pada dasarnya adalah salah satu usaha untuk mengubah 
keseimbangan ekologis yang bertujuan menekan pertumbuhan gulma tetapi tidak sampai 
berpengaruh negatif terhadap tanaman budidaya. Teknik pengelolaan gulma tergantung pada 
sifat gulma dan kondisi lahan tersebut. Terdapat dua jenis sifat lahan, yaitu lahan terbuka dan 
ternaungi. Komposisi gulma dalam setiap lahan juga berbeda-beda tergantung dari sifat 
fisiologis dan morfologi gulma itu sendiri. Komposisi gulma yang berbeda-beda akan 
berpengaruh terhadap suatu teknik pengendalian yang akan digunakan. Mengetahui 
komposisi gulma di lahan terbuka dan ternaungi bertujuan untuk menentukan pengendalian 
yang tepat terhadap kedua lahan. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan pasir pantai di Desa Samas, Kabupaten 
Bantul,Yogyakarta pada Desember 2016. Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kerangka kawat ukuran 50 x 50 cm, gunting, rollmeter, hand counter, oven, timbangan, alat 
tulis dan kamera. Bahan-bahan yang digunakan adalah vegetasi gulma lahan terbuka, vegetasi 
gulma lahan ternaungi, kantong kertas dan tali rafia. 
Teknik pengambilan sampel dengan menentukan 3 titik secara sampling baik pada 
lahan terbuka dan lahan ternaungi. Pada setiap titik dilakukan pengambilan gulma 
menggunakan plot kerangka kawat. Setiap jenis gulma yang berada di dalam plot dicatat, 
dipilah berdasarkan jenis individunya dan dihitung jumlah populasinya. Data dianalisis 
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dengan menghitung kerapatan nisbi, frekuensi nisbi, dominansi nisbi, koefisien komunitas 
dan Summed Domination Ratio (SDR). Perhitungan data tersebut menggunakan persamaan 
berikut ini (Tjitrosoedirdjo et al., 1984). 
1. Kerapatan nisbi (KN) 
KN suatu spesies = 
𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
Kerapatan mutlak (KM) merupakan jumlah inidividu jenis itu dalam satu petak contoh 
2. Frekuensi nisbi (FN) 
FN suatu spesies = 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
Frekuensi mutlak (FM) merupakan jumlah unit sampe yang terdapat spesies tersebut 
3. Dominansi nisbi (DN) 
DN suatu spesies = 
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
Dominansi mutlak (DM) merupakan jumlah berat kering suatu spesies dari seluruh 
sampel 
4. Summed Domination Ratio (SDR) 








 𝑥 100% 
W : jumlah pasangan SDR terkecil dari tiap spesies gulma dari dua lokasi. 
a : SDR semua spesies gulma lokasi A 
b : SDR semua spesies gulma lokasi B 
C : Nilai koefisien komunitas gulma lokasi A dan lokasi B 
 
Hasil dan Pembahasan 
Jenis-jenis gulma penyusun suatu vegetasi bergantung pada kondisi lahan. Perbedaan 
kondisi lahan disebabkan oleh penyusun sifat fisik dan karakteristik lahan itu sendiri. Lahan 
pasir pantai sebagai lahan pertanian juga memiliki karakteristik dan sifat lahan yang berbeda 
dibandingkan lahan pertanian pada umumnya. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
perbedaan komposisi gulma di lahan terbuka dan lahan ternaungi. 
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A. Gulma Lahan terbuka  
Tabel 1. Identifikasi gulma pada lahan terbuka di lahan pasir pantai 
Famili Jenis Nama Lokal 
Jumlah 
Keterangan 
L1 L2 L3 
Gramineae Axonopus compresus Rumput pahit 81 35 28 rumputan 
Cyperaceae Bulbostylis puberula Tumbaran 2 0 0 tekian 
Cyperaceae Cyperus iria Jekeng 0 3 0 tekian 
Gramineae Digitaria ciliaris Jalamparan 0 0 60 rumputan 
Gramineae Echinochloa colonum Rumput bebek 0 2 0 rumputan 
Malvaceae Melochia corchorifolia Semak kawat 0 0 1 daun lebar 
Hasil pengamatan pada lahan terbuka di lahan pasir pantai diketahui bahwa didapatkan 
6 jumlah jenis gulma dan jenis yang paling banyak adalah dari famili Gramineae yang terdiri 
dari Axonopus compressus, Digitaria ciliaris dan Echinochloa colonum. Selanjutnya dari 
famili tekian yang terdiri dari Bulbostylis puburela dan Cyperus iria, dan gulma dari famili 
malvaceae yang terdiri dari Melochia corchorifolia. 
 
Gambar 1. Nilai summed domination ratio (SDR) Gulma di Lahan Terbuka 
Berdasarkan data pengamatan didapatkan hasil bahwa gulma lahan terbuka banyak 
terdapat jenis gulma daun lebar dan rumputan. Gulma Axonopus compresus memiliki 
dominansi yang paling tinggi hingga 57,51%, sedangkan dominansi gulma terendah yaitu 
gulma Melochia corchorifolia sebesar 4,33%. Hal ini menunjukkan bahwa gulma Axonopus 
compressus merupakan gulma dominan di lahan pasir pantai terbuka. Gulma Axonopus 
compressus memiliki organ vegetatif stolon sebagai organ perkembangbiakannya. Stolon 
merupakan batang yang silindris dan menjalar di permukaan tanah yang dapat membentuk 
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terpotong-potong dapat secara cepat menutupi permukaan tanah, sehingga gulma ini memiliki 
penyebaran yang luas 
Kondisi kecepatan angin yang tinggi di daerah lahan pasir pantai menyebabkan 
penyebaran gulma juga semakin tinggi. Hendrival et al., (2014) dalam penelitiannya yang 
dilakukan di lahan pasir pantai, menyebutkan bahwa spesies gulma yang dominan tumbuh di 
pertanaman kedelai adalah Dichrocephala integrifolia, Mimosa pudica, Ipomoea triloba, 
Ageratum conyzoides, Cleome rutidosperma, dan Axsonopus compressus. Gulma tersebut 
dapat menurunkan komponen hasil kedelai seperti berat biji pertanaman, jumlah polong per 
tanaman dan berat 100 biji. 
B. Lahan ternaungi 
Tabel 2. Identifikasi gulma pada lahan ternaungi di lahan pasir pantai 
No Famili Jenis Nama Lokal 
Jumlah Jenis gulma 
L1 L2 L3  
1 Amaranthaceae Amaranthus palmeri Bayam palmer 0 0 10 daun lebar 
2 Gramineae Axonopus compresus Rumput pahit 31 0 0 rumputan 
3 Commelinaceae Commelina benghalensis Gewor 0 0 4 daun lebar 
4 Cyperaceae Cyperus rotundus teki ladang 0 3 0 tekian 
5 Amaranthaceae Gomphrena globasa bunga kenop 0 0 3 daun lebar 
6 Lamiaceae Hyptis suavadens gringsingan 0 0 18 daun lebar 
7 Asteraceae Mikania micrantha sembung rambat 0 9 0 daun lebar 
8  Phyllanthaceae Phylantus niruri meniran 0 1 0 daun lebar 
9 Brassicacea  Rorippa indica Jukut sakti 0 0 1 daun lebar 
10 Sphenocleaceae Sphenoclea zeylanica Gonda 3 0 0 daun lebar 
11 Asteraceae Tridax procumbens ketumpang 0 18 0 daun lebar 
Berdasarkan hasil pengamatan pada lahan ternaungi di lahan pasir pantai didapatkan 11 
jenis gulma yang diidentifikasi. Ssebagian besar gulma yang ada pada lahan tersebut adalah 
gulma dari golongan daun lebar. Menurut Tjitrosoepomo et al (1984), gulma daun lebar 
banyak tumbuh pada tanah sedikit lembab, sedangkan gulma tekian dan rumputan lebih 
menyukai lahan terbuka. Kondisi intensitas cahaya yang lebih rendah membuat banyak 
ditemukannya gulma daun lebar pada lahan ternaungi. 
Gambar 2 menunjukkan hasil bahwa terdapat tiga gulma dominan yaitu Axonopus 
compressus, Hyptis suaveolens dan Tridax procumbens dengan masing-masing nilai SDR 
sebesar 24,47%, 17,85% dan 17,85%. Axonopus compressus merupakan jenis gulma 
rumputan sementara Hyptis suaveolens dan Tridax procumbens adalah jenis gulma daun 
lebar. Ketiga gulma ini merupakan gulma tahunan. Menurut Samarakoon et al. (1990), 
penurunan intensitas sinar matahari dapat menyebabkan penurunan produksi pada gulma 
rumputan yang toleran terhadap naungan. Hal ini terlihat pada gulma Axonopus compressus 
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yang juga mengalami penurunan populasi pada lahan ternaungi. 
 
Gambar 2. Nilai summed domination ratio (SDR) Gulma di Lahan Terbuka 
Gulma Axonopus compressus merupakan gulma dari famili Gramineae. Menurut 
Wahyuni et al., (2015) gulma dari jenis rumputan memiliki penyebaran yang luas baik secara 
generative maupun vegetative serta dilaporkan bisa tumbuh melalui biji dan rhizome. Gulma 
ini dapat hidup mulai dataran rendah sampai tinggi karena memiliki daya tumbuh yang kuat 
bahkan di tempat yang cukup atau kurang cahaya matahari (Sari, 2020). Penelitian yang 
dilakukan oleh Utami et al., (2020) memberikan hasil bahwa gulma Axonopus compressus 
merupakan gulma invasiv yang mendominasi lahan perkebunan kopi dengan nilai kelimpahan 
tinggi sebesar 61,06%. 
C. Koefisien komunitas 
Kehadiran berbagai jenis gulma pada suatu daerah membentuk suatu komunitas. 
Koefisien komunitas digunakan untuk menilai adanya kesamaan vegetasi gulma dari berbagai 
lokasi. Nilai koefisien komunitas yang didapatkan dari lahan terbuka dan ternaungi adalah 
59,69%. Nilai ini menunjukkan bahwa keragaman komunitas di kedua lahan heterogen atau 
berbeda. 
Keragaman komunitas yang berbeda pada suatu lahan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut Palijama et al., (2012), faktor yang mempengaruhi keragaman komunitas 
yaitu pH tanah, kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Kelembaban tanah yang tinggi 
menyebabkan lebih banyak gulma golongan daun lebar, dari pada gulma rerumputan, karena 
gulma golongan daun lebar lebih banyak menggunakan air sehingga pertumbuhannya lebih 
cepat. Irwanto (2007) menambahkan bahwa tipe komunitas terjadi karena adanya sifat yang 
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Kesimpulan dan Saran 
Terdapat 6 jenis gulma yang teridentifikasi pada lahan terbuka yang terdiri dari 3 jenis 
gulma rumputan, 2 jenis gulma tekian dan 1 gulma berdaun lebar. Pada lahan ternaungi 
terdapat 11 jenis gulma yang terdiri dari 9 gulma daun lebar, 1 jenis gulma tekian dan 1 jenis 
gulma rumputan.Gulma yang dominan baik pada lahan terbuka maupun ternaungi adalah 
gulma Axonopus compressus. Nilai koefisien komunitas gulma <75% menunjukkan 
komunitas gulma di lahan terbuka dan ternaungi bersifat heterogen. 
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